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Judul pelitian ini “Penerapan Ajaran Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT)
Dalam Perilaku Keagamaan Pada Anggotanya Di Cabang Sleman”. Dalam hal ini
penulis bertujuan yaitu untuk mengetahui bagaimana penerapan ajaran Persaudaraan
Setia Hati Terate (PSHT) dalam perilaku keagamaan anggotanya di Cabang Sleman
Yogyakarta.

Dalam skripsi penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan wilayah
penelitian Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Cabang Sleman yang ada di
kabupaten Sleman Yogyakarta. Sedangkan objek penelitiannya adalah anggota
Persaudaaraan Setia Hati Terate (PSHT) .

Adapun tekhnik penelitian yang peneliti pakai adalah tekhik pengumpulan data:
Observasi, Interview atau Wawancara, Dokumentasi. Sedangkan Metode analisis Data,
penulis menggunakan metode induktif dan deduktif.

Hasil dari penelitian penulis, mendapatkan beragam pengetahuan baru tentang
penerapan ajaran Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT). Ternyata jika seorang anggota
PSHT memahami ajaran PSHT secara mendalam akan berpengaruh dalam perilaku
keagamaannya. Karena ajaran inti ajaran PSHT adalah secara vertikal, sebagai manusia
yang diciptakan oleh Tuhan maka selaku hambanya harus menjalankan setiap apa yang
menjadi perintahnya dan menjauhkan apa yang menjadi laranganNY A dengan konsisten
dan konsekuen Secara horisontal, ia wajib mengamalkan ajaran Tuhan dan agama
dalam kehidupan pribadi dan kehidupan masyarakat maupun kehidupan di alam
semesta.

Menurut Mas Sakti Tamat. Ajaran “Setia Hati” adalah ajaran yang membina
karakter seseorang. Ada tahapan: Pertama, Menumbuhkan sifat “Satria”, berani,
tanggon, trengginas dan selalu ingin membantu sesama. Pada tahapan ini pembinaan
dikonsentrasikan kepada “Raga” atau “Fisik”, melalui jurus dan beladiri yang lain.
Kedua: Menumbuhkan sifat “Satrio-Pinandito, yaitu memiliki jiwa kepemimpinan dan
selalu ingin Memayu Hayuning Bawono. Pada tahapan ini maka pembinaannya di
konsentrasikan pada akal. Ketiga: Menumbuhkan sifat ketaqwaan yang mutlak kepada
Allah. Pada tahap ini, maka pembinaan dikonsentrasikan kepada ‘qolbu’.

Namun sebaliknya , jika tidak memahami ajaran PSHT akan tidak berpengaruh
dalam perilaku keagamaannya.

BAB I



PENDAHULUAN
A. Latar belakang Masalah

Pencak Silat adalah hasil budaya manusia Indonesia untuk membela atau
mempertahankan eksistensi (kemandirian) dengan integritasnya (manunggaling)
terhadap lingkungan hidup atau alam sekitarnya untuk mencapai keselarasan hidup guna
meningkatkan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.!

Kemahiran yang mengamankan diri yang mula-mula diciptakan oleh “orang
pintar” berdasarkan inspirasi atau imajinasi dari cara binatang trengginas menyerang
atau mengamankan diri dari serang binatang lain, mempunyai macam-macam gaya (
style ) yang kemudian dikembangkan lagi secara kreatif, sehingga macam-macam gaya
itu menjadi semakin banyak. Kesemuanya itu mempunyai aspek mental-spiritual,
beladiri seni dan olahraga serta dilandasi falsafah budi pekerti luhur. Sehingga
berkualitas sebagai pencak silat

Diantara gaya-gaya Pencak Silat yang banyak itu, ada sejumlah gaya yang
mempunyai karakter tertentu, sehingga satu dengan yang lainnya terlihat perbedaan
secara jelas. Perbedaan itu tidak menyangkut keseluruhan tetapi hanya bagian-bagian
tertentu saja. Perbedaan gaya yang berkarakteristik tertentu itu disebut aliran Pencak
Silat”. Kata ”aliran” dapat diartikan sebagai “gaya yang dianjurkan, dianut dan

dipraktekkan” oleh sesuatu perguruan Pencak Silat.2

! Harsoyo, “Himpunan Kertas Kerja Sarasehan Pencak Silat 1984 (www. Silat Indonesia. com),
di Akses tanggal 04 Desember 2009

2 Notosoejitno. Khazanah Pencak Silat ( Jakarta: CV. Infomedia, 1997), him.8.



Ungkapan mengatakan, dalam badan yang sehat terdapat jiwa yang kuat. Di
dunia olahraga ada kata yang cukup terkenal dengan istilah.”mensana in corpore sano”.
Dalam ungkapan itu dapat memberi petunjuk bahwa untuk mendapatkan ketentraman,
kebahagiaan batiniah atau rohaniah adalah berawal dari kondisi lahiriah atau jasmaniah.
Oleh karena hal itu, senantiasa dipelihara kesegarannya dan kesehatannya. Pendidikan
olahraga atau jasmani marupakan sarana yang baik dan tepat untuk menjaga kestabilan
kesehatan tubuh dengan berolah raga secara teratur.3

Dalam Pencak Silat ada empat unsur yang terkandung di dalamnya yaitu olahraga,
seni, beladiri dan mental spiritual. Olahraga adalah salah satu unsur dalam pencak silat
yang menitikberatkan pada kebugaran fisik, ketangkasan maupun prestasi olahraga.
Pencak Silat sebagai seni adalah wujud keindahan budaya dalam bentuk kaidah gerak
dan irama, yang takluk pada keselarasan, keseimbangan, dan keserasian. Pencak Silat
sebagai beladiri yaitu untuk memperkuat naluri manusia untuk membela diri terhadap
berbagai ancaman dan bahaya. Dan Pencak Silat sebagai olah batin atau mental spiritual
adalah mengutamakan pembentukan sikap dan watak kepribadian pesilat yang sesuai
falsafah budi pekerti luhur 4

Jadi dapat dikatakan unsur Pencak Silat tidak hanya menyangkut persoalan
keterampilan beladiri saja dan kesehatan fisik saja. Akan tetapi juga menyangkut

persoalan yang berkaitan erat dengan norma dan nilai. Secara teoritik, persoalan norma

3 Endang Ramdan BA (dkk), Olah raga dan Kesehatan ( Bandung: Angkasa, 1983), him.51.

4 O'ong Maryono, Pencak Silat Merentang Waktu (Yogyakarta: Galang Press, 2000), him. 9-10



dan nilai lebih menjurus kepada hal yang bersifat mental spiritual atau rohani dan
perilaku. Sedangkan keterampilan diri dan kesehatan fisik lebih menjurus kepada hal
yang bersifat jasmani. Namun demikian, keduanya saling terkait, mengisi dan
mempengaruhi satu sama lain.

Pencak Silat adalah sebagai hasil refleksi terdalam manusia Indonesia yang
dimanifestasikan sebagai budaya melayu. Dan Indonesia menjadi pusat asalnya
berdasarkan banyaknya aliran dan perguruan di bandingkan negara yang lain. Di
Indonesia aliran besar Pencak Silat adalah aliran jawa barat dan aliran Minangkabau .
Dan dua aliran inilah yang menjadi rujukan Pencak Silat Indonesia secara umum.

Pencak Silat adalah permainan (keahlian) dalam mempertahankan diri baik
dengan senjata atau tanpa senjata.> Pencak Silat salah satu cabang olahraga beladiri dari
benua asia dan menjadi salah satu olahraga di dunia ini. Di daerah Minangkabau,
Pencak silat mempunyai dua peranan yaitu sebagai permainan dan dinamakan Pencak.
sebagai seni beladiri dan la dinamakan silat. Peranan Pencak di samping sebagai
permainan juga sebagai tangga mempelajari Silat. Pesilat disebut pendekar, sedangkan
pemain Pencak disebuat anak silat karena yang memainkannya atau yang

mempelajarinya anak-anak dan remaja.®

5 Anton M Moelino (ED), Kamus Besar Bahasa Indonesia , Jilid 1 (Jakarta: Balai Pustaka,
1989), hlm. 662-663

6 A.A Navis. Alam Berkembang Menjadi Guru, Adat Dan Kebudayaan Minangkabau ( Jakarta.
Graffiti Pers.1984).hlm. 265



Pencak Silat sebuah ilmu beladiri yang saat ini sudah merambah kepelosok
dunia. Ini dilakukan oleh tokoh-tokoh persilatan yang di kirim oleh induk Pencak Silat
Indonesia yang bernama IPSI (Ikatan Pencak Silat Indonesia), Dan peran perguruan-
perguruan dalam ikut menyebarkan Pencak Silat sangatlah besar.

Salah satu aliran dalam Pencak Silat adalah Setia Hati (SH), Persaudaraan Setia
Hati Terate (PSHT) adalah suatu badan atau organisasi yang mewadahi kegiatan
pendidikan luar sekolah (non formal) dalam bidang seni beladiri Pencak Silat dan
bidang budi pekerti. PSHT sebenarnya merupakan organisasi Pencak Silat walaupun
penyebutan namanya tidak mencantumkan.

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) salah satu perguruan besar dari
perguruan-perguruan Pencak Silat yang ada di Indonesia yang sampai saat ini
berkembang, baik dalam negeri maupun luar negeri, yang didirikan pada tahun 1922,
Pusat perguruan ini di Madiun Jawa Timur. Perguruan ini muncul untuk ikut serta
mendidik manusia berbudi pekerti luhur tahu benar dan salah dan ikut melestarikan
budaya asli Indonesia. Pendiri perguruan ini adalah Harjo Utomo yang merupakan salah
satu tokoh pahlawan nasional Indonesia.”

Perguruan ini muncul untuk ikut serta memajukan Pencak Silat dan membina
anggotanya untuk memiliki watak budi pekerti luhur. Selain mengajari Pencak.
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) memiliki ajaran yang lebih di kenal dengan

ke-setia hati-an. Jika dibahasakan dengan bahasa lain adalah ajaran mengenal diri. Bagi

7, Hendra W Saputra (dkk.) ”Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate” (www. silat
Indonesia.com). Di Akses tanggal 04 Januari 2010



Persaudaraa Setia Hati Terate (PSHT), Pencak Silat adalah suatu ajaran Setia Hati dalam
tingkatan pertama berintikan seni olahraga yang mengandung unsur pembelaan diri
untuk menjaga kehormatan, keselamatan, kebahagiaan dari kebenaran terhadap setiap
penyerang.

Dalam pada itu Setia Hati sadar dan yakin bahwa sebab utama dari segala
rintangan dan malapetaka, serta lawan kebenaran hidup yang sesungguhnya bukanlah
insan, makhluk atau kekuatan diluar dirinya, oleh karena itu pencak silat hanyalah suatu
syarat untuk mempertebal kepercayaan diri sendiri dan mengenal diri pribadi menuju
penghayatan ibadah kepada Tuhan Yang Maha Esa.® Jadi bisa di katakan tujuan utama
perguruan Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) ini adalah selain mengajari olah fisik
juga ikut serta untuk mendidik manusia yang takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
menjalankan segala perintah dan larangannya. Ini yang menjadi ketertarikan penulis.

Ajaran yang diluncurkan Persaudaraan Setia Hati Terate diistilahkan panca
dasar, yaitu:

1. Persaudaraan

2. Olahraga
3. Seni
4. Beladiri

5. Ke-setia hati-an atau Kerohanian

8 Wawancara dengan Minto Sarjono, Ketua PSHT Cabang Sleman, 20 Juni 2009.



Perguruan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) memiliki
cabang-cabang perguruan yang terletak di kabupaten-kabupaten di Indonesia. Salah
satunya Cabang Sleman Yogyakarta. Cabang Sleman adalah salah satu cabang
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) yang memiliki anggota yang unik. Anggota
Persaudaraan Setia Hati Terate ( PSHT) cabang Sleman mayoritas mahasiswa yang
memiliki nuansa dialektika yang kritis. Bagi penulis ini menarik karena dengan
kekritisan anggotanya yang nota bene adalah mayoritas mahasiswa, bagaimana ajaran
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) berdialektika sehingga mampu di kupas lebih
dalam dan di aplikasikan dalam satu titik yaitu pengaruhnya dalam beragama.

Berhubung menurut pengamatan penulis, kajian penerapan ajaran Pencak Silat
dalam perilaku keagamaan di kalangan anggota Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT)
cabang Sleman memiliki keunikan tersendiri, dimana mayoritas anggotanya adalah
mahasiswa yang tersebar di kampus-kampus yang ada di Kabupaten Sleman dan belum
ada yang mengkaji maka penulis mengkaji tema ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan atas uraian latar belakang di atas. Maka masalah yang dapat
dirumuskan adalah:
1. Bagaimana inti ajaran pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) ?
2. Bagaimana aplikasi ajaran Peraudaraan Setia Hati Terate (PSHT) terhadap
hubungannya dengan perilaku keagamaan pada anggotanya di cabang Sleman

Yogyakarta?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk Mengetahui ” Bagaimana
inti ajaran pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) dan Bagaimana aplikasi
ajaran Peraudaraan Setia Hati Terate (PSHT) terhadap hubungannya dengan perilaku
keagamaan pada anggotanya di cabang Sleman Yogyakarta?

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain adalah:

1. Memberi sumbangan pengayaan wacana dunia Pencak Silat sebagai budaya
dan identitas bangsa

2. Memperkaya kajian tentang sejarah dan ajaran Persaudaraan Setia Hati
Terate (PSHT Cabang Yogyakarta dan Cabang Sleman khususnya di
Program Studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka
Salah satu aspek yang terkandung dalam Pencak Silat adalah pendididan rohani
yang lebih terkenal dengan istilah pendididan berbudi pekerti luhur. Pendidikan berbudi
pekerti luhur inilah yang menjadi roh seorang pesilat. Karena jika seorang pesilat tidak
mempunyai budi pekerti yang baik maka tidak sepenuhnya dia dikatakan pesilat.
Sesuai dengan pembahasan yang akan di bahas, maka penulis dapat melihat dan

menelaah beberapa literatur penelitian yang terdapat kesamaan dan perbedaannya



dengan penelitian yang penulis lakukan. Dalam tinjauan pustaka ini, penulis merujuk
pada beberapa skripsi hasil penelitian yang telah dilakukan. Di antaranya yaitu:

Pertama, Muh. Nur Qasyim, dengan skripsi yang berjudul “Pembinaan Agama
Islam Bagi Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate di Madiun (Suatu Tujuan Materi
dan Metode”.? Objek penelitian ini sama dengan penulis teliti yaitu PSHT. Namun lebih
menekankan pada metode pembinaan agama atau bersifat teoritik. Sedangkan penulis
menekankan pada ajaran Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) selanjutnya bagaimana
penerapannya dalam perilaku keagamaan pada anggotanya di cabang Sleman
Yogyakarta.

Kedua, Epi Fitriah Hasanah,”Pengaruh Karate Terhadap Perilaku Keberagamaan
Di kalangan Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007”.10 Dalam skripsi ini
kajian yang diungkap sama dengan penulis,. Namun bedanya objek yang ditelitinya
yaitu Karate, dimana Karate memiliki perbedaan budaya dengan Pencak Silat.
Selanjutnya berakibat pada konsep ajarannya dan perbedaan selanjutnya pada ruang
lingkup penelitiannya yaitu pada tingkatan Kampus.

Ketiga, Saeful Alam Elbarnaz "Dimensi Moralitas Dalam Pencak Silat”. Skripsi
ini mengkaji salah satu unsur dalam pencak silat yaitu dari unsur moralitasnya dengan

mengangkat ajaran budi pekerti luhur. Pencak Silat secara umum yang memiliki bahasa

9 Muh. Qosyim, “Pembinan Agama Islam Bagi Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate Di
Madiun (Suatu Tinjauan Materi dan Metode)”, Yogyakarta. Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 1994

10 Epi Fitriah Hasanah,” Pengaruh Karate Terhadap Perilaku Keberagamaan di Kalangan
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Yogyakarta. Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2007



ajaran yang berbeda dan memiliki ruang lingkup lebih besar. sedangkan penulis meneliti
hanya satu perguruan yaitu Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) yang tidak terdapat
dalam uraian skripsi tersebut.!1

Keempat, Senny Erita, ”Peran Olahraga Karate Dalam Peningkatan Kecerdasan
Emosional Anak Di SMP IT ( islam Terpadu ) Abu Bakar Umbulharjo Yogyakarta”.
Dalam skripsi ini banyak sekali mengungkap masalah perilaku ( Akhlak) yang menjadi
hal paling utama dalam peningkatan kecerdasan anak yang dapat menimbulkan
kecerdasan anak, sehingga mempunyai perilaku keagamaan yang diinginkan. Skripsi ini
mempunyai kesamaan dengan skripsi yang penulis yaitu penelitiannya perilaku
keagamaan, tetapi perbedaan dengan skripsi ini, skripsi ini lebih difokuskan terhadap
kecerdasan emosional, sementara skripsi penulis lebih fokus terhadap perilaku
keagamaan. Perbedaan yang lain adalah penulis mengkaji salah satu perguruan Pencak
Silat.

Kelima, Amran Habibi ”Sejarah Pencak Silat Indonesia (Studi Historis
Perkembangan PSHT Di Madiun Periode Tahun 1922-2000)". Dalam skripsi di ungkap
dengan jelas sejarah (walau menurut pengetahun penulis ada penulisan sejarah-sejarah
PSHT yang kurang tepat) PSHT dari awal berdirinya sampai berkembang. Sedangkan
penulis lebih fokus pada ajaran Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) bukan pada

sejarahnya.!2

11 Saeful Alam Elbarnaz “Dimensi Moralitas Dalam Pencak Silat”. Yogyakarta. Skripsi, UIN
Sunan Kalijaga, 2000

12" Amran Habibi ”Sejarah Pencak Silat Indonesia (Studi Historis Perkembangan PSHT Di
Madiun Periode Tahun 1922-2000)”. Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2009



E. Kerangka Teori

Skripsi ini menekankan pada masalah perilaku keagamaan . Dalam kamus Besar
Bahasa Indonesia, pengertian perilaku itu adalah tanggapan atau reaksi individu yang
terwujud dalam gerakan (sikap), tidak saja badan atau ucapan yang sesuai dengan apa
yang dianggap pantas oleh kaidah-kaidah hukum yang berlaku!'? Keagamaan adalah
sifat-sifat yang terdapat dalam agama atau segala sesuatu mengenai agama-agama.

Sedangkan “Agama” menurut Hendropuspito adalah suatu jenis sistem sosial
yang dibuat oleh penganut-penganutnya yang berporos pada kekuatan-kekuatan non
empiris yang dipercayainya dan didayagunakan untuk mencapai keselamatan bagi diri
mereka dan masyarakat pada umumnyal4. Jadi perilaku keagamaan dapat diartikan,
sebuah reaksi individu yang di orientasikan kepada kekuatan-kekuatan non empirik
yang dipercayai dan diyakininya (dalam hal ini Tuhan Yang Maha Esa) guna
keselamatan diri sendiri dan masyarakat. Dalam Ensiklopedia Nasional Indonesia,
perilaku keagamaan yaitu aturan mengenai tingkah laku atau tata cara hidup manusia

dalam hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya.!?

13 Anton M Moelino (ED) , Kamus Besar Bahasa Indonesia, jilid 11, (Jakarta: Balai Pustaka,
1689), him. 671

14 Hendropuspito. Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1983), him 34

15 Hassan Ahadily (dkk). Ensiklopedia Nasional Indonesia, jilid 13, ( Jakarta: PT. Adi Pustaka
1990) him. 67



Menuirut B.F. Skinner tokoh Behavarioisme atau perilaku mendefinisikan
perilaku keagamaan adalah ungkapan bagaimana manusia belajar hidup di dunia yang
dikuasai oleh hukum ganjaran dan Sedangkan gambaran dari manusia beragama,
menurut Drijarkara adalah manusia yang percaya, cinta pada Tuhan, yang berdosa, yang
“berkorban”, menyesal dan sebagainya.

Drijarkara menggunakan istilah “Bereligi” pada manusia beragama yakni,”
dengan menyerahkan diri, tunduk dan taat”. Dengan tunduk, taat dan menyerahkan diri
itu manusia tidak merasa celaka, seperti halnya orang yang dipaksa oleh sesuatu
kekuasaan yang tidak dapat dikalahkan!6. Dan perilaku keagamaan itu sendiri menurut
Zarkiyah Darajat merupakan realitas dari pengalaman keberagaman yang berasal dari
perasaan yang membawa pada keyakinan.!”

Dalam perilaku manusia, salah satu perilaku keagamaan. Merupakan hasil dari
hubungan dinamika timbal balik antara tiga faktor. Ketiga faktor itu memainkan
peranannya dalam melahirkan sebuah tindakan. Walaupun dalam suatu tindakan ketiga
faktor itu memiliki peran masing-masing. Kadang perannya kecil kadang perannya
besar. Ketiga faktor itu adalah:

a. Gerak (dorongan) spontan dan alamiah pada manusia.

b. Kelakuan manusia sebagai inti pusat kepribadiannya.

16 M Drijarkara, Percikan Filsafat (Jakarta: PT Pembangunan 1989), hlm 159

17 |bid. him. 16



c. Situasi manusia atau lingkungannya.!8

Dengan titik tekan ajaran Pencak Silat pada motivasi kelakuan religius atau
perilaku keagamaan ketiga faktor tersebut tidak bisa di abaikan. Maka perlu diketahui
bagaimana ajaran Pencak Silat bisa mempengaruhi perilaku keagamaan dan dalam
situasi bagaimana timbul dorongan pada manusia berperilaku keagamaan.

Kebudayaan masyarakat tersusun dari tingkah laku. Dengan kata lain
kebudayaan adalah tingkah laku yang berpola. Skripsi ini menggunakan paradigma
perilaku sosial dengan teori Beehavioral sociology Skinner. Teori ini memusatkan
perhatiannya kepada hubungan antara akibat dari tingkah laku yang terjadi di dalam
lingkungan aktor dengan tingkah laku aktor.19
F. Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan bentuk penelitian lapangan (field research) dan
didukung dengan beberapa jenis data yang akan penulis gunakan, antara lain:

1. Data Primer, berupa data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari hasil
penelitian atau observasi lapangan pada lokasi penelitian dengan
instrument yang sesuai.20

2. Data Sekunder. Data ini berguna untuk melengkapi data yang diperoleh

dari beberapa informasi dan dokumen, penulis juga menggunakan

18 Nico Syukur Distar. Pengalaman Dan Motivasi Beragama. (Y ogyakata: Kanisius. 1988).
hlm. 72

19 George Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, ( Jakarta: CV.
Rajawali, 1992), him: 83

20 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 36



literatur-literatur yang berhubungan dengan pembahasan sebagai sumber

acuan.

1. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data dalam suatu penelitian memegang peranan yang
sangat penting, karena metode merupakan suatu cara pembahasan permasalahan yang
sistematis dan terarah. Menurut jenisnya penelitian ini penelitian lapangan, yakni suatu
penelitian yang bertujuan melakukan studi yang dalam mengenai suatu unit sosial
sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan
lengkap unit sosial tersebut.2!

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis
tentang fenomena-fenomena yang diselidiki?2. Jenis observasi yang digunakan adalah
observasi non partisipan, yaitu peneliti tidak ikut ambil bagian dalam kancah kehidupan
yang diselidiki. Akan tetapi, peneliti datang langsung pada lokasi penelitian.

b. Interview atau Wawancara

Interview atau wawancara merupakan salah satu teknik pokok dalam

penelitian kualitatif. Wawancara dalam penelitian kualitatif menurut Denzim dan

Lincoln (1994:353) adalah percakapan, seni bertanya dan mendengarkan (the art of

21 |pid, him.8

22 Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid Il (Yogyakarta : Andi Offset, 2000), hlm 136



asking and listening). kegiatan yang dilakukan peneliti secara langsung, bertatap muka
dengan subyek penelitian atau seseorang yang memiliki gejala yang diteliti. Interview
merupakan metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab sepihak yang dilakukan
untuk mendapatkan tujuan-tujuan tertentu.2? Dalam penelitian ini menggunakan
wawancara dan interview umum kepada anggota PSHT cabang Sleman Yogyakarta
untuk mengetahui aplikasi ajaran PSHT terhadap perilaku keagamaan dan wawancara
mendalam kepada sesepuh PSHT untuk mengetahui inti ajaran dan penerapannya
dalam perilaku keagamaan pada anggotanya di cabang Sleman.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang didapat dari dokumen-

dokumen atau catatan-catatan yang berkaitan dengan penyusunan skripsi.

2. Metode analisis Data
Dari hasil penelitian, penulis menggunakan dua analisis : Metode deskriptif
analisis yaitu: metode analisis dengan menggambarkan melalui kata-kata atau kalimat
dan dipisahkan menurut kategori yang ada untuk memperoleh kesimpulan yang jelas
dan terperinci dengan menggunakan metode induktif dan deduktif.24
1) Metode induktif yaitu cara berfikir yang bertolak pada fakta-fakta yang
khusus kemudian kita tarik kesimpulan yang bersifat umum

2) Metode deduktif yaitu perolehan data atau keterangan-keterangan yang

23 |pid., him. 193

24 |pid, hlm 101



bersifat umum, kemudian diolah untuk mendapatkan rincian yang bersifat

khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini pada dasarnya dibagi dalam tiga bagian yaitu bagian
awal, bagian utama atau isi, dan bagian akhir. Penyajian penulisan penelitian ini akan
dibagi menjadi 5 ( lima ) bab yang disusun sebagai berikut:

Dalam bagian awal skripsi ini memuat: Halaman judul, nota dinas, persembahan,
moto, kata pengantar, dan daftar isi.

Bab pertama : Berisi pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka toritik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua: Pada bab ini peneliti menulis tentang Sejarah dan perkembangan
Pencak Silat dari pra kemerdekaan sampai saat ini, Sejarah berdirinya Ikatan Pencak
Silat Indonesia (IPSI), Makna lambang IPSI, Sejarah berdirinya perguruan Pencak Silat
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT), Sejarah Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT)
Cabang Sleman, sosial-budaya anggota Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Cabang
Sleman Yogyakarta

Bab ketiga: Bab ini peneliti akan menguraikan tentang Gambaran tentang inti
ajaran Persaudaraan Setia Hari Terate (PSHT) meliputi ajaran hidup keagamaan,

Pendapat anggota Persaudaraan Setia Hati Terate Terhadap ajaran PSHT



Bab keempat: Dalam bab ini akan membahas tentang penerapan ajaran
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) dalam perilaku keagamaan di pada anggota
Cabang Sleman Yogyakarta. Dalam bab ini penulis juga memberikan analisis sebagai
upaya mengkonstektualisasikan terhadap kondisi realitas anggota PSHT cabang Sleman.

Bab kelima: Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran dengan
menjelaskan intisari dari penelitian ini dan menampilkan hasil yang diperoleh dari karya
ini. selanjutnya dengan bagian akhir yang memuat daftar pustaka, foto dokumentasi,

lampiran-lampiran, biografi singkat penulis.



BAB YV
Penutup
A. Kesimpulan

Bahwa sesungguhnya hakekat hidup itu berkembang menurut kodrat iramanya
masing-masing menuju kesempurnaan; demikian pun kehidupan manusia sebagai
mahkluk Tuhan yang terutama, hendak menuju keabadian kembali kepada causa prima
titik tolak segala sesuatu yang ada, melalui tingkat ke tingkat namun tidak setiap insan
menyadari bahwa apa yang dikejar-kejar itu telah tersimpan menyelinap di lubuk hati
nuraninya.

Itu adalah satu petikan dari mukoddimah PSHT yang mengandung arti yang
sangat dalam sekali, dimana setiap manusia akan mengalami pengalaman untuk menjadi
manusia yang berbudi pengerti luhur dan semuanya berproses. Mas Tarmaji selaku
ketua umum pusat memiliki kata-kata yang populer di kalangan anggota PSHT , yaitu:

“Hidup tak ubahnya seperti air

Mengalir dari hulu

Berproses

Menuju muara”.

Falsafah di atas sangat di pahami betul oleh anggota PSHT dan akhirnya menuju
kesempurnaan hidup. Dalam pnelitian ini ternyata penulis menemukan banyak sekali
anggota PSHT kurang memahami ajaran PSHT di cabang Sleman di karenakan

kurangnya waktu diskusi dan saat di latihan kebanyakan berbicara yang tidak



berkonsep. Hanya menceritakan pengalaman pribadi waktu masih dalam pendidikan.
Tidak banyak yang memanfaatkan waktu untuk silaturrohim kewarga tua untuk

memperdalam ajaran PSHT.

B. Saran-Saran
Dalam Ajaran PSHT masih banyak hal yang harus digali , karena kandungan
Pencak Silatnya dan ajarannya memiliki kekayaan yang sangat tinggi. Untuk itu peneliti
selanjutnya bisa mendalami tentang ajaran Persaudaraan Setia Hati dalam dimensi yang
lain. Untuk para anggota PSHT , banyaklah berdiskusi dan bersilaturrohim ke saudara-

saudara tua.
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Di Akses tanggal 16 Desember 2009
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN ODAFERAH:
( BAPPEDA )

Alnsat + JE Purasamya Mo, | Teran, Tridudi, Sheman SREIN
Telp. & Faw, (0274) 868800 e-manil : 'nuppn:dn-ﬁ;s]cma.nk:l.l'.-.|;c~.ill

T ——

SURAT IZIN "

Womor - 07,0/ Bappeda £ 2329 7 2009

TEMNTANG
PEMELITIAN

KEPALA BATAN PERENCANAAN IPEM BANGUNAN DAERAL

Drassar © o Keputugan Bopali Sleman Momor: S50Kep KDIAIZ003 entang Tzin Eouliah Kerjn Myats,

Praktck Kerja Lapangan don Penelitian,

hlenunguk Surat dari Dckan Fak, Ushuluddin Univ. Islim Megeri Sunankalijaga Yogyoiari T
LERLO2/00 L TL 03542000 Tanggal: |1 Nopember 2000, Hal: Permohonan 1ein Tenelitian.
MENGIZINIKAN
Kepada
Mama BALROMNI ARBUSIRI
o, MhsMIMMIRMIE 02541100
Prograns ikt 41

Instansi/Pergumuan Tinggi
Alamat InstansiPerguruan g
Adomnt Bumab

Mo, TelpHP

UTN "SUKA™ Youyakarta

11, Mursda Adisucipto, Yogyakarla

Wisma Gg. Mangga Mo, 46 L. Wahid Masyim, Condungeatur, Depnk,
081331773467

Untuk Mengadakan penclitian denjan Judul:
SPEMCARUH AJARAN PENCAK SILAT TERHADAP PRILAKU
KEAGAMAAN DI KALANGAN ANGGOTA, PERSAUDARAAN
SETLA HATI (PSHT) CARANG SLEMAN, VOGYA KARTA”

Lokasi Kah. Sleman !

Waktu

Selamu 3 (tiga) bulan mulai tangaul 0ne sl

18 Februari 2010

15 Mopemlber

Dengan ketentuan sebagio berilint :

I Wajik melapor divi fepada pejahol pemerinieh serempal (Camat! Lerady Dieear) cotan kepala insianst ek
smrendapot petunjuk seperiuny ;

2 Wajil menjoga tata terrib dar meniaati Fetantuan-ketentuan setzuygat pong berlaku

3. Wajih menyampoikes (paran bl ponelitian sebanyak | (vutu) 0 format POF kepao Supet] diseralian
mglalui Kepala Bappe o

4. fxin tidak diselahgumanan wituk kepentingan-bepentingon di Puar wng direkomendasikan

5. Jzin i dapar dibatalion sewakne-waki apu il didak dipenhi keserntuan-kesentin of ales.

Diemnikian izin ini dicluarkan entuk digunakan sebagaimana mestinys, diarapkan pejabul pemerintahy non
pemerintal setempat mes Senikan bantuan seperiunya.
Setelah sclesai pelakeosnsan penclitian Saudarn wajib menyampaikon laporan keprda kami 1 {satuj bulan
setelth berakhirmyn penclitian.
Iileelunrlean di
Pacla "Tangeal

: Bleman
- 1% Mopember 200%

ﬁ
< b, Kaq I\;gl.-\l"}'ﬂ]}h Tonl. Sleman

Tembusnn Kepada Yih -

1. Bugmni Sheman (=c Experan Q‘} L 1biln 15'3__ ne, Telinndept & Wepinsama
2 €. Dinans Pol, PR s Dibenas Kab: Sleman ;J' . Ias Sul Bl Kerjasama

3. Ka, Dep, Acona Seb Skeman ! AN A3k ey —T

4, K I:'I-:-.z. Kesra Setis Kab Skeman l;i PEH:""""W"';*’-'::;::EH‘IJ' :':ﬁ ’ s

4. Camal Kee, Kelas S

5. Ka. Desa Tamanmartse, Kalasan * »®

7 Pimpinan Pergureas Pescak Sila: Persaudarann Setin

"F.[_ sYir ‘? et Rl o B¢
MM : il o M
Hati Terate (PSHT), Tamanmartani \‘“e::-_-ﬁr" S 19600605 198505 | 013
Dekan Fuk, Ushabsddin— UM "SUKA™ Yk '

9-. Partingaal.



PEMERINTAH PROVINS! DAERAH ISTIMEWA YOCYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kepatihan Danurejan 55213, Telepon: 512243, 562811, s/d 562514

E_UEAT KETERANGAN/IJIN
wWomor @ OF0! 5182

Membraca .- Dekan Fakuitas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga Momar UIN.DZCLLITL.03/415008
Yogya'iara

Tangygzl - 11 Mopemiper 2009 Eerihal - ljin Penel*tian,

Mengingal © 1, Heputusan Menteri Dalam  negen Momar 61 Tahun 1882, lentang Pedoman

Penyelenggaraan  Pelaksanaan Panalitian  dan  Pengembangan di Lingkungan
Depanemen Datam Negeri,

9 Peraluran Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 1B Tahun 2009 tentang
Padoman  Pelayanan  Perizinan, Rakomendasi Pelaksanzan Suwvei, Penelitian,
Pengembangan, Penghajian dan Stuci Lapangan di Dasrah Ishimewa Yogyakara,

Di ljinkan kepada
Mama - BAHRONI ABUSIRI RIRRIF . 02541100

Alamat - Ji Marsda Adisucipto Yogyakarta
Judul Penelitian

" PENGARUM AJARAN PENCAK SILAT TERHADAP FERILAKL KEAGEAMAAN FADA
ANGGOTA PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE [PSHT) CABANG SLEMAN YOGBYAKARTA

Lokasi © Kab. Skeman

Waklu - Mulai Tanggal 18 Nopember 2009 sf/d 18 Februarn 2010,
Ketenfuan:

1

2

Menyerahkan surat keleranganiijin dari Provinsi DIY kepada BupatiWalikota melalui instifus’ yang
berwenang mengsluarkan ijin; ;

Menyerahkan soft copy hasil peneliiannya kepaua Gubernur Daerah lstimewa Yogyakara g Biro
Admimisirasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (G0}, dan menunjukkan celakan asli,
ljin ini hanya dipergunakan untuk keperlua ilmiah;

Wakiu penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ijin ini kembali;

ljin yang diberikan dapat dibalalkan sewakiu-waklu apubila peneliti tidak memenuhi kelentuan-ketentuan
yang berlaku,

Demikian untuk dapat dipergunakan sehagaimana meslinya.

Tembusan disampaikan Kepada Yih,

L Pikeluarkan iz Yogyakarta

Pada tanggn!  © 18 Nopember 2003
An. Sekretaris Dueral
Asisten Perckonomian gan Pembangunan
Ub, Kepala Biro Administrasi Permbangunan
il

Wy

Ao e : !
({c Sk SURAT DJUMADAL

=

b-‘-r}!\'\-\."—

T NIP, 195604(f3 198209 1001
Guberner DIY {Sebagai Laporan) \’1:5\ ‘;\':T‘*'L
Bupali Sleman &g, K2 Bappada S S e

Dekan Fakullas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga Yogyakana LT
Yang Bersangrulan.

o

—



FOTO-FOTO

Makam Bapak Yohanes R. Salyo Harsoutomo, pendiri Seria Hati Mataram dan Sesepuh PSHT
yogyakarta

A ‘-._.‘,_,‘. -
e J Al >

Wawancara Tanggal 10 November 2009 dengan Bapak Sularjo, sesepuh PSHT Cabang
Yogyakarta dan Cabang Sleman



Wawancara tanggal 11 november 2009 dengan Bapak Heru, Ketua PSHT Cabang Yogyakarta

Wawancara tanggal 09 Januari 2010 dengan Bapak Minto sarjono, S.Sn Ketua PSHT Cabang
Sleman Yogyakarta



Wawancara tanggal 19 November 2009 dengan Bapak Ir. Sakti Tamat Ketua V ( lima ) PSHT
Pusat di sela-sela sarasehan dan penataran pelatih di IAIN Walisongo Semarang.

Wawancara tanggal 09 Januari 2010
dengan Bapak Ricard Simorangker Dewan Pusat PSHT



Wawancara dan silaturrohim tanggal 13 November 2009 dengan sesepuh PSHT Komisariat UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dari kiri Mas As’ari (ketua PSHT Komisariat UIN Sunan kalijaga),
Mas Udin (angkatan pertama PSHT UIN Sunan Kalijaga tahun 1999). Mas Baskoro ( aktif
melatih tahun 1998)

Wawancara tanggal 14 november 2009 dengan ketua cabang PSHT Sleman (Bapak Minto
Sarjono), Andri setyawan (pelatih PSHT komisariat UGM, Andri (pelatih PSHT Ranting Depok
Sleman.



Wawancara tanggal 16 november 2009 dengan Aziz ketua PSHT Komisariat UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

Sarasehan untuk memperdalam ajaran PSHT tempat di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tanggal
19 November 2009



.

i

Tanggal 21 November 2009. Setelah berdiskusi, foto bersama untuk mempererat tali
persaudaraan

Tanggal 23 November 2009. pemberian materi ajaran PSHT setelah latihan oleh Saiful Anwar
sebagai pembinaan terhadap mental spiritual



Foto bersama tanggal 14 November 2009 habis latihan bersama calon warga 2010 tempat
latihan ranting Depok Sleman

Acara syukuran warga baru di PSHT UGM



Logo Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI)

SsAAANVrr sy
L

Logo Persaudaraan Setia Hati Terate ( PSHT)
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10.
11.
12.

13.

14.
15.

16.
17.

18.
19.
20.

21.

22

23

INFORMAN PENELITIAN

Bapak Sularjo, sesepuh PSHT Cabang Yogyakarta dan Cabang Sleman, tanggal 10

November 2009

Bapak Heru, Ketua PSHT Cabang Yogyakarta, tanggal 11 November 2009

Bapak Minto Sarjono, S.Sn Ketua PSHT Cabang Sleman Yogyakarta, tanggal 09 Januari

2010

Bapak Ir. Sakti Tamat Ketua V ( lima ) PSHT Pusat di sela-sela sarasehan dan penataran

pelatih di IAIN Walisongo Semarang, tanggal 19 November 2009

Bapak Ricard Simorangker Dewan Pusat PSHT , tanggal 09 Januari 2010

As’ari (ketua PSHT Komisariat UIN Sunan kalijaga Periode 2000-2001), tanggal 13

November 2009

Udin (angkatan pertama PSHT UIN Sunan Kalijaga tahun 1999), tanggal 13 November

2009

Baskoro ( Sesepuh aktif melatih tahun 1998), tanggal 13 November 2009

Andri setyawan ( Ketua PSHT komisariat UGM periode 2008-2010), tanggal 14 November

2009

Andri (pelatih PSHT Ranting Depok Sleman, tanggal 14 November 2009

Aziz ketua PSHT Komisariat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tanggal 16 november 2009

Bapak Siwi Suhandoko, S.Hut. Wakil Ketua 11 PSHT Cabang Sleman, tanggal 15

November 2009

Bapak Erwin Setyo Kriswanto, M.Kes, Sekretaris 1 PSHT Cabang Sleman, tanggal

1 November 2009

Ibu Tutik Sumarsih Sekretaris II PSHT Cabang Sleman, tanggal 02 November 2009
Arif Pramudwiatmoko, ST, Bendahara 1 PSHT Cabang Sleman, tanggal 04

November 2009

Retnoningrum Bendahara 11, PSHT Cabang Sleman, tanggal 05 November 2009

Saiful Anwar, sesepuh PSHT Komisariat UIN Sunan Kalijaga, tanggal 06 November

2009

Hasan, pelatih PSHT UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tanggal 07 November 2009

Bapak Ngatijan, Sesepuh PSHT ranting Minggir Cabng Sleman, tanggal 08 November 2009

Bapak Maslin mart Stalinta, sesepuh PSHT Cabang Yogyakarta dan Cabang

Sleman, tanggal 02 Desember 2009

Endah Sulistyawati, Sesepuh PSHT Komisariat UGM, tanggal 03 Desember 2009

. Nexon letai, Sesepuh PSHT Timor Leste yang tinggal di Sleman, tanggal 04
Desember 2009

. F. Dethan CMDL Sesepuh PSHT Komisariat STTNAS, tanggal 04 Desember 2009



JANJI SETIA

SISWA SETIA HATI TERATE

Dengan hati yang tulus dan penuh kesadaran kami berjanji:

1. Sebagai anggota Setia Hati Terate, kami akan senantiasa berbakti kepada Tuhan Yang
Mabha Esa, Orang tua dan Guru

2. Setia Hati Terate bagiku adalah sarana untuk mendewasakan jasmani maupun rohani,
oleh karena itu di jaga dan diselamatkan keharuman namanya

3.Sebagai anggota Setia Hati Terate kami akan senantiasa berdisiplin patuh dan setia
kepada peraturan-peraturan tata tertib dan kewajiban-kewajiban yang diinstruksikan
oleh pimpinan

4. Sebagai anggota Setia Hati Terate kami akan saling kasih mengasihi antar anggota
dengan penuh rasa persaudaraan

5. Sebagai anggota Setia Hati Terate kami akan patuh dan berdisiplin dalam berlatih

6. Sebagai anggota Setia Hati Terate kami akan memupuk rasa rendah dan penuh rasa
cinta kasih terhadap sesama manusia umumnya dan sesama anggota Setia Hati Terate
khususnya

7. Kami tidak akan sombong dan menggunakan pengetahuan Setia Hati Terate di
sembarang tempat.

Demikian janji kami, biarlah saudara —saudara tua kami menjadi saksi dan semoga

Tuhan Yang Maha Esa memberkahi dan memberi tuntunan



Mars Persaudaraan Setia Hati Terate

Setia Hati Terate pembina Persaudaraan
Semboyan kami bersatu teguh jaya
Mengabdi nusa dan bangsa dengan tulus ikhlas
Menjujung tinggi pancasila demi Indonesia raya
Jayalah Setia Hati Terate sepanjang masa

Jayalah Setia Hati Terate Sepanjanglah masa



SUSUNAN PENGURUS CABANG PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE
CABANG SLEMAN PROPINSI DI. YOGYAKARTA
PERIODE TAHUN 2006-2011

Ketua : Minto Sarjono, S. Sn
Wakil Ketua I : Bimo Subandi Murbodinoto
Wakil Ketua I1 : Siwi Suhandoko, S.Hut
Wakil Ketua III : Sugiarto, SH. CN
Sekretaris I : Erwin Setyo Kriswanto, M. Kes
Sekretaris 11 : Tutik Sumarsih
Bendahara | : Arif Pramudwiatmoko, ST
Bendahara 11 : Retnoningrum
BIRO-BIRO
1. Biro Organisasi dan Keanggotaan : Sardi
Slamet Riyadi
Marimin
2. Biro Pencak Silat Seni dan Kepelatihan : Saiful Anwar

Wahyo Saptono
Endah Sulistyawati
Sriyanto

3. Biro Pencak Silat Olahraga dan Beladiri ~ : Awan Hariyono, M. Or
Eko puji hariyanto
Nexon letai

4. Biro Dana dan Kesejahteraan : Drs. Purnomo Andri M
Rosalina
Mulyono, A. Md

5. Biro Pembinaan Siswa : Alif Eni Sri Wigunarti, S. Pd
Yohan Ardika
F. Dethan CMDL
Bahroni Abusiri

6. Biro Umum : Salman P. Totok Tri W
Pardi Sunardi
Basir Sri duni

Warto



SUSUNAN DEWAN PERTIMBANGAN PERSAUDARAAN
SETIA HATI TERATE CABANG SLEMAN PROPINSI DI. YOGYAKARTA
PERIODE TAHUN 2006-2011

Ketua
Wakil Ketua
Sekretaris

Anggota

: M. Bambang Sulaksono
: H. Anung Pranowo, SE, MBA
: Widodo

: A. Ngatijan, S. Pt

Suwito Cokro
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Tempat Latihan PSHT Cabang Sleman Yogyakarta 1994-2010

Komisariat PSHT UGM Berdiri Tahun 1985

Komisariat PSHT UPN (tidak aktif)

Komisariat PSHT UNY (tidak Aktif)

Komisariat PSHT UIN Sunan Kalijaga berdiri 09 September 1997
Komisariat PSHT STTNAS berdiri Tahun 2006

Komisariat PSHT UTY (kampus Utara Jombor) Berdiri Tahun 2006
Komisariat PSHT STIKES RISPATI Berdiri Tahun 2007

Ranting Kalasan

Ranting Brebah

. Ranting Prambanan

. Ranting Depok Berdiri Tahun 2005
. SD 1 Bogem kalasan

. SMK Di Ponegoro

. Ranting Minggir

. Karena keterbatasan penulis tempat-tempat latihan yang sudah tidak aktif tidak

bisa di catat



DAFTAR PENGURUS PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE PUSAT

Sekretariat

Ketua Umum
Ketua I
Ketua II
Ketua III
Ketua IV
Ketua V

Sekretaris Umum

Sekretaris 1
Seketaris 11

Bendahara
Bendahara [
Bendahara II

MADIUN

: Padepokan Persaudaraan Setia Hati Terate

JI. Merak Nambangan Kidul Kota Madiun
Telp : (0351) 451548, 451180

: H Tarmadji Boedi Harsono, SE
: Drs. R. Moerdjoko

: Ir. RB. Wijono

: Drs. H. Singgih

: Drs. Moerhandoko

: Ir. Sakti Tamat

: Sudirman, S. Sos

: DR. Aliyudi Ika. MM

: H. Winarso. HM

: Djunaedi Suprayitno, S. Sos



Nama

NIM

Tempat danTanggal Lahir
Alamat Yogyakarta

Alamat Rumah

Motto

Orang Tua
1. Ayah
2. Ibu

Saudara

Riwayat Pendidikan
1. SD
2. SLTP
3. SLTA

4. Perguruan Tinggi :

Pengalaman Organisasi

CURRICULUM VITAE

: Bahroni Abusiri

: 0254 1100

: Jember, 29 Januari 1984

: Wisma Ambera JI. Wahid Hasyim Gg. Mangga No.12

Rt.05/Rw.28 Gaten Condong Catur Depok Sleman
Yogyakarta 55283

: JI. Cumedak Gg. Kuburan Cina No.06 Rt.02/Rw.03

Ledokombo Jember 68196

: “Teruslah Bergerak Karena Bumi Terus Berputar”

: H. Imam Kurdi
: Sutiha

1. Ahmad Romli
2. Muhammad Sayadi
3. Almarhun Siti Aisyah

:SD N IV Ledokombo, Lulus Tahun 1996
: SMPN 1 Ledokombo, Lulus Tahun 1999
: MA Miftahul Ulum Glagawero Kalisat

Lulus Tahun 2002
Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

1. Anggota BEM-J Sosmlogl Agama tahun 2003-2004
2. Koordinator kepelatihan PSHT Komisariat UIN Sunan Kalijaga Tahun 2002-

2007

3. Koordinator kepelatihan PSHT Komisariat UGM Tahun 2007-2008
4. Pengurus PSHT Cabang Sleman Yogyakarta Tahun 2006-2011
5. Anggota Pengurus lkatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) Kabupaten Sleman

Tahun 2007-2012
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